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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku yang berjudul “Figh Muamalah Kontemporer
dalam Perspektif Maqasid Syari‘ah; Dari Teks ke Tujuan” ini dapat
diselesaikan. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
Nabi Muhammad Saw., yang telah membawa risalah Islam sebagai
pedoman hidup yang mengarahkan manusia menuju keadilan dan
kemaslahatan.

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik terhadap perkembangan
praktik muamalah kontemporer yang semakin kompleks, terutama dalam
konteks ekonomi modern dan digital. Di satu sisi, perkembangan institusi
keuangan syariah dan inovasi ekonomi berbasis teknologi menunjukkan
kemajuan yang signifikan dalam upaya menghadirkan sistem ekonomi yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariat. Namun di sisi lain, fenomena tersebut
juga menghadirkan tantangan serius, khususnya terkait kecenderungan
kuat pada aspek kepatuhan formal yang belum selalu diiringi dengan
pencapaian tujuan substantif dari hukum Islam.

Dalam banyak praktik, penilaian terhadap keabsahan suatu transaksi
masih berfokus pada kesesuaian struktur akad dengan formulasi figh klasik.
Pendekatan ini tentu memiliki peran penting sebagai batas normatif,
namun tidak jarang berpotensi mereduksi figh muamalah menjadi sekadar
legalitas formal. Akibatnya, aspek keadilan, distribusi risiko, transparansi,
dan perlindungan terhadap pihak yang lemah belum sepenuhnya
terakomodasi secara optimal dalam praktik ekonomi syariah kontemporer.

Berangkat dari kondisi tersebut, buku ini berupaya menawarkan
kerangka berpikir yang lebih integratif melalui pendekatan “dari teks ke
tujuan”. Pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk menggeser otoritas teks,
melainkan untuk memperdalam pemahamannya dengan menempatkan
magqasid Syari’ah sebagai orientasi dalam proses ijtihad. Dengan demikian,
hukum tidak hanya dinilai dari kesesuaian formalnya, tetapi juga dari tujuan,
dampak, dan implikasinya terhadap kehidupan manusia.



Secara sistematis, buku ini disusun dalam tiga bagian utama. Bagian
pertama membahas landasan berpikir figh muamalah dan magasid Syari’ah
sebagai fondasi normatif dan filosofis. Bagian kedua menguraikan
metodologi ijtihad yang menekankan integrasi antara teks, konteks, dan
tujuan, serta menghadirkan model analisis berbasis maqasid sebagai
instrumen evaluatif. Adapun bagian ketiga menyajikan penerapan
pendekatan tersebut dalam isu-isu muamalah kontemporer, khususnya
pada praktik perbankan syariah dan perkembangan fintech dalam ekonomi
digital.

Buku ini tidak dimaksudkan sebagai buku ajar teknis yang menjelaskan
secara rinci aspek-aspek operasional muamalah, melainkan sebagai buku
referensi yang menawarkan kerangka konseptual dan metodologis. Oleh
karena itu, pembahasan dalam buku ini diarahkan untuk mendorong
pembaca tidak hanya memahami hukum dalam bentuknya, tetapi juga
dalam tujuan dan substansinya.

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan, baik dari
segi kedalaman pembahasan maupun cakupan isu yang diangkat. Oleh
karena itu, kritik dan saran konstruktif sangat diharapkan sebagai bagian
dari upaya pengembangan keilmuan yang berkelanjutan.

Akhirnya, kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan figh muamalah kontemporer, khususnya dalam
memperkuat pendekatan yang berorientasi pada maqasid Syari’ah. Lebih
dari itu, buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu ikhtiar dalam
menghadirkan hukum Islam yang tidak hanya sah secara normatif, tetapi
juga adil, adaptif, dan relevan dalam menjawab tantangan ekonomi modern.

Pekanbaru, 5 Mei 2026

Penulis
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PROLOG

Figh Muamalah di Tengah Dinamika Ekonomi Kontemporer
(Dari Pendekatan Tekstual Menuju Pendekatan Tujuan)



Figh Muamalah di Tengah Dinamika Ekonomi Kontemporer (Dari
Pendekatan Tekstual Menuju Pendekatan Tujuan)

Figh muamalah merupakan salah satu bidang hukum Islam yang paling
dinamis dan kontekstual. Sejak awal perkembangannya, figh muamalah
tidak pernah lepas dari realitas sosial dan ekonomi yang terus berubah.
Berbeda dengan wilayah ibadah mahdhah yang bersifat ta‘abbudi dan
relatif stabil, muamalah bersentuhan langsung dengan kebutuhan hidup,
relasi sosial, serta aktivitas ekonomi manusia yang senantiasa berkembang.
Oleh karena itu, figh muamalah menuntut kemampuan adaptasi tanpa
kehilangan pijakan normatifnya.

Al-Qur'an meletakkan prinsip-prinsip dasar muamalah yang bersifat
universal dan lintas zaman. Salah satu prinsip fundamental tersebut adalah
larangan mengambil harta orang lain dengan cara yang batil dan penegasan
keharusan adanya kerelaan dalam transaksi. Allah Swt. berfirman:

i (I35 (B 5383 (185 (i ) gl A%T a0 gal 155 Y 1 ghal ol T
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu”
(Q.S. al-Nisa’ [4]: 29)

Ayat ini menunjukkan bahwa syariat tidak merinci seluruh bentuk
transaksi secara detail, melainkan menetapkan nilai-nilai dasar yang
menjadi fondasi pengaturan muamalah. Dengan demikian, perubahan
bentuk dan mekanisme transaksi tidak serta-merta bertentangan dengan
syariat selama tidak melanggar prinsip-prinsip tersebut. Di sinilah figh
muamalah berfungsi sebagai perangkat metodologis untuk menerjemahkan
nilai-nilai normatif ke dalam praktik ekonomi yang konkret.

Dalam konteks kontemporer, dinamika ekonomi mengalami percepatan
yang luar biasa. Globalisasi, perkembangan sistem keuangan modern,
digitalisasi transaksi, serta kemunculan berbagai instrumen ekonomi baru
seperti perbankan syariah, pasar modal, dan financial technology telah
mengubah cara manusia berinteraksi dalam bidang ekonomi. Transaksi
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BAGIAN |
LANDASAN BERPIKIR FIQH MUAMALAH
DAN MAQASID SYARI'AH



A. KARAKTER DINAMIS FIQH MUAMALAH DAN PRINSIP DASARNYA
1. Figh Muamalah sebagai Bagian dari Hukum Islam

Figh muamalah merupakan salah satu cabang utama dalam bangunan
hukum Islam yang mengatur relasi antarmanusia dalam aspek sosial dan
ekonomi. Secara epistemologis, figh muamalah lahir dari interaksi dialektis
antara teks syariat dan realitas sosial. la tidak berdiri sebagai kumpulan
aturan yang terpisah dari kehidupan, melainkan sebagai perangkat normatif
yang bertujuan mengatur kehidupan manusia agar berjalan sesuai dengan
nilai keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan (Rahman, 2010; Zuzanti,
2025).

Dalam klasifikasi klasik hukum Islam, figh dibagi ke dalam dua wilayah
besar: ibadah dan muamalah. Pembagian ini bukan sekadar kategorisasi
teknis, melainkan mencerminkan perbedaan karakter epistemik antara dua
wilayah hukum tersebut (Hallag, 2009; Kamali, 2003). Ibadah bersifat
ta‘abbudi, yakni ketundukan murni terhadap kehendak Tuhan yang bentuk
dan tata caranya ditentukan secara rinci oleh teks. Sebaliknya, muamalah
bersifat ta‘agquli, yakni terbuka untuk penalaran rasional, ijtihad, dan
penyesuaian kontekstual .

Karakter ta‘aqquli ini bukan berarti figh muamalah bebas dari otoritas
teks, melainkan menunjukkan bahwa teks dalam muamalah berfungsi
sebagai penentu nilai dan batasan, bukan sebagai penentu bentuk tunggal.
Al-Qur’an dan Sunnah lebih banyak memberikan prinsip umum ketimbang
rincian teknis (El-Gamal, 2006; Kamali, 2008). Hal ini dapat dipahami
sebagai bentuk rahmat syariat yang memungkinkan hukum Islam tetap
relevan dalam berbagai konteks ruang dan waktu.

Allah Swt. berfirman:

Gl alas gl A 3alg
“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
(Q.S. al-Bagarah [2]: 275)

Ayat ini sering dijadikan rujukan utama dalam pembahasan figh

muamalah. Namun, maknanya jauh lebih dalam daripada sekadar dikotomi
halal-haram. Dengan menghalalkan jual beli secara umum tanpa merinci
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BAGIAN Il
METODOLOGI FIQH MUAMALAH:
DARI TEKS KE TUJUAN



C. RELASI TEKS, KONTEKS, DAN TUJUAN DALAM UTIHAD

MUAMALAH
1. Teks Syariat dan Dinamika Sosial-Ekonomi

Teks syariat merupakan fondasi normatif dalam seluruh bangunan
hukum Islam. Al-Qur'an dan Sunnah menjadi sumber utama vyang
menetapkan nilai, prinsip, dan batasan dalam kehidupan manusia,
termasuk dalam aktivitas muamalah. Namun, teks tidak hadir dalam ruang
hampa. la turun dalam konteks sosial tertentu, merespons realitas
masyarakat, dan sekaligus mengarahkan perubahan sosial menuju tatanan
yang lebih adil dan bermaslahat.

Dalam bidang muamalah, karakter teks syariat menunjukkan
kecenderungan yang berbeda dibandingkan dengan wilayah ibadah. Jika
dalam ibadah rincian normatif disampaikan secara lebih spesifik dan
terperinci, maka dalam muamalah teks cenderung menetapkan prinsip-
prinsip umum dan nilai-nilai dasar. Larangan riba, perintah berlaku adil,
kewajiban memenuhi akad, serta larangan memakan harta secara batil
merupakan contoh rumusan normatif yang bersifat universal dan lintas
zaman (Masnunah et al., 2025).

Karakter umum dan prinsipil ini menunjukkan bahwa teks syariat dalam
muamalah tidak dimaksudkan untuk membekukan bentuk transaksi pada
satu model historis tertentu. Sebaliknya, ia menyediakan kerangka nilai
yang dapat diaplikasikan dalam berbagai bentuk interaksi ekonomi yang
terus berkembang. Dengan demikian, dinamika sosial-ekonomi bukanlah
ancaman terhadap teks, melainkan ruang aktualisasi nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya.

Perkembangan sosial-ekonomi kontemporer menghadirkan
kompleksitas yang jauh melampaui bentuk transaksi klasik. Sistem
keuangan modern, kontrak berlapis, instrumen derivatif, digitalisasi
transaksi, hingga integrasi pasar global telah mengubah lanskap muamalah
secara signifikan (Juwaini et al., 2022). Dalam kondisi seperti ini, teks tidak
selalu memberikan jawaban langsung dalam bentuk redaksi eksplisit
terhadap setiap fenomena baru. Hal ini bukan karena keterbatasan teks,
melainkan karena sifatnya yang memang normatif dan prinsipil.
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BAGIAN Il
ISU-ISU PILIHAN
MUAMALAH KONTEMPORER DALAM
PERSPEKTIF MAQASID SYARI‘AH



E. PERBANKAN SYARIAH DAN SUBSTANSI MAQASID SYARI’AH
1. Praktik Perbankan Syariah Kontemporer

Perbankan syariah merupakan salah satu institusi modern yang lahir
dari upaya mentransformasikan prinsip-prinsip figh muamalah ke dalam
sistem keuangan kontemporer. Berbeda dengan praktik muamalah klasik
yang berlangsung dalam relasi individual yang relatif sederhana, perbankan
syariah beroperasi dalam struktur kelembagaan yang kompleks, terintegrasi
dengan regulasi negara, serta berinteraksi dengan sistem keuangan global.

Dalam operasionalnya, perbankan syariah bertumpu pada akad-akad
yang telah dikenal dalam khazanah figh, seperti murabahah, mudarabah,
musyarakah, ijarah, dan wakalah. Akad-akad tersebut tidak diadopsi secara
literal, melainkan mengalami proses adaptasi dan institusionalisasi sehingga
dapat berfungsi dalam mekanisme perbankan modern. Dengan demikian,
praktik perbankan syariah tidak dapat dipahami hanya sebagai reproduksi
figh klasik, tetapi sebagai bentuk rekonstruksi muamalah dalam konteks
ekonomi kontemporer.

Secara umum, fungsi utama perbankan syariah tetap sama dengan
perbankan pada umumnya, yaitu sebagai lembaga intermediasi keuangan
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk pembiayaan. Perbedaan mendasarnya terletak pada
kerangka normatif yang digunakan, di mana setiap produk dan layanan
harus dirancang agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariat.

Dalam praktiknya, produk perbankan syariah dapat diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori utama. Pertama, produk penghimpunan dana,
seperti tabungan dan deposito berbasis akad wadi‘ah atau mudarabah.
Kedua, produk pembiayaan, seperti murabahah, musyarakah, dan
mudarabah. Ketiga, jasa perbankan lainnya yang menggunakan akad seperti
wakalah dan kafalah.

Di antara berbagai produk tersebut, pembiayaan berbasis murabahah
menjadi salah satu yang paling dominan dalam praktik perbankan syariah
kontemporer. Hal ini berkaitan dengan karakteristik murabahah yang
memberikan kepastian harga dan mekanisme pembayaran, sehingga relatif
lebih mudah diimplementasikan dalam sistem perbankan yang menuntut
stabilitas dan kepastian.
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A. REFLEKSI KRITIS TERHADAP PRAKTIK MUAMALAH

KONTEMPORER

Dinamika muamalah kontemporer menunjukkan bahwa perkembangan
ekonomi modern, baik melalui institusi ekonomi dan keuangan syariah
maupun ekosistem digital (modern), telah berhasil mengadaptasikan
bentuk-bentuk transaksi ke dalam kerangka hukum Islam. Namun, di balik
capaian tersebut, muncul persoalan mendasar yang menuntut refleksi kritis,
yakni menguatnya orientasi kepatuhan formal yang belum selalu sejalan
dengan pencapaian tujuan substantif yang diusung dalam syariat.

Dalam banyak praktik, kesesuaian terhadap struktur akad sering kali
menjadi parameter utama dalam menilai keabsahan suatu transaksi.
Meskipun hal tersebut penting sebagai sebuah batas normatif, akan tetapi
pendekatan ini berpotensi mereduksi figh muamalah menjadi legalitas
formal semata, tanpa memastikan terwujudnya nilai-nilai keadilan,
keseimbangan, dan kemaslahatan yang menjadi tujuan utama syariat.
Fenomena ini tampak dalam praktik perbankan syariah maupun fintech, di
mana struktur transaksi dapat dinyatakan sah, namun masih menyisakan
persoalan pada aspek distribusi risiko, transparansi, dan perlindungan
terhadap pihak yang lemah.

Perubahan struktur relasi ekonomi dalam sistem modern juga
memperlihatkan kecenderungan ketidakseimbangan antara manfaat dan
tanggungan. Dalam beberapa model transaksi, risiko tidak terdistribusi
secara proporsional, sementara keuntungan cenderung terkonsentrasi pada
pihak yang memiliki kontrol sistem. Kondisi ini menunjukkan adanya jarak
antara kepatuhan formal dan keadilan substantif, yang seharusnya menjadi
orientasi utama dalam muamalah.

Dalam konteks tersebut, problematika muamalah kontemporer tidak
terletak pada inovasi ekonomi itu sendiri, melainkan pada keterbatasan
pendekatan dalam menilainya. Oleh karena itu, figh muamalah perlu
direorientasikan dari sekadar verifikasi bentuk menuju evaluasi yang lebih
substantif terhadap dampak dan implikasi praktik ekonomi.

Melalui kerangka magqasid Syari’ah, refleksi ini menegaskan bahwa
legitimasi hukum tidak cukup ditentukan oleh kesesuaian struktur, tetapi
harus diukur dari kontribusinya terhadap kemaslahatan dan pencegahan
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